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DONGGALA, MERCUSUAR - Babak baru bakal
terjadi pada proses penanganan hukum kasus dugaan
penyimpangan dana sosialisasi dan pengkaderan
tahun anggaran (TA) 2012 di Badan Narkotika
Nasional Kabupaten (BNNK) Donggala. Hal itu setelah
Badan Pengawas Keuangan Pembangunan (BPKP)
Perwakilan Palu telah menyerahkan hasil audit dugaan
penyimpangan dana sosialisasi dan pengkaderan BNNK
Donggala ke pihak Polres Donggala.

Hal tersebut disampaikan
Kapolres Donggala AKBP Guruh
Arif Darmawan melalui telepon
genggam, Rabu (11/9/2013). di
sela kunjungan kerja di pantai
Barat.

“Kalau soal audit BPKP sudah
ada masuk di Polres Donggala pu-
kul 15.30 Wita tadi, saya masih di
Pantai Barat, jadi tolong hubungi
Kasat dan Waka Polres guna
keterangan lebih-lanjut,” ujar
Kapolres yang mengaku sedang
tugas dinas di Pantai Barat. *

Saat koran ini mencoba men-
ghubungi Kasat Reskrim Donggala
AKP Mardjyanta, tidak bersedia

memberikan keterangan terkait
hasil audit dari BPKP.

“Lagi rapat, nanti tanya ke Kasat
yang baru aja ya! Nanti diinfo
beritanya, “ tulisnya dalam pesan
singkat yang diterima redaksi,
Rabu (11/9/2013).

Namun dengan tuntasnya hasil
audit BPKP tersebut terkesan be-
lum dibarengi dengan upaya tin-
daklanjut penerbitan surat perin-
tah dimulainya penyidikan (SPDP)
dari pihak Polres Donggala.

Kapolres Donggala AKBP
Arif Guruh Darmawan kembali

Baca AUDIT di hal.11
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SEAUDITE, St e o e

dikonfirmasi hal itu, secara tersirat
mengakui belum menerbitkan.

“Tunggu sebentar lagi, proses
dan semuanya ada tahapannya,”
tegasnya.

Sebelumnya, penyidik Polres
Donggala diduga melakukan pem-
bohongan publik, terkait proses
penyidikan kasus dugaan korupsi di
BNNK Donggala.

Pasalnya, penyidik mengaku telah
melayangkan Surat Pemberitahuan
Dimulai Penyidikan (SPDP)
ke Kejaksaan, sementara pihak
Kejaksaan mengatakan SPDP kasus
itu belum ada.

Kasat Reskrim Polres Donggala
AKP Margianta, Senin (2/9/2013),
mengatakan SPDP kasus dugaan
korupsi BNNK Donggala telah dilay-
angkan ke Kejaksaan. Hanya saja, ia

tidak bersedia membeberkan nomor
maupun tanggal SPDP tersebut.

“Sudah lama dilayangkan. Nomor
SPDP dan tanggal tidak bisa diperli-
hatkan,” tuturnya saat ditanya war-
tawan Media ini.

Saat ini, tambahnya, penyidik
masih menunggu hasil audit dari
badan Pengawas Keuangan dan
Pembangunan (BPKP) Perwakilan
Sulteng.

Jumlah saksi yang diperiksa dalam
kasus itu, kata Magianta, terus ber-
tambah. “Ini bukan perkara biasa,
sedangkan Hambalang belum sele-
sai,” katanya.

“Sama dengan kasus ini
(Hambalang) penyelidikannya ber-
langsung lama, karena tentang dana
kegiatan dan terjadi di sejumlah
tempat,” terangnya.

............................... . sambungan dari hal. 1

Sementara itu, Kepala Kejaksaan
(Kajari) Donggala Bambang Sutrisna
melalui Kepala Seksi Pidana Khusus
Fahmi SH, saat ditemui di Pengadilan
Negeri (PN) Palu, Selasa (3/9/2013),
menegaskan pihaknya hingga saat ini
belum melihat SPDP kasus dugaan
korupsi BNNK Donggala dari pen-
yidik Polres. “Saya belum melihat
atau menerima SPDP kasus tersebut.

Namun kalau masuk kemarin (Senin,”

2/9/2013) atau hari ini (Selasa,
3/9/2013), saya belum tahu karena
saya ada sidang,” ujarnya.

“Nanti saya cek dulu,”
sambungnya.

Ditambahkan Fahmi, setiap SPDP
kasus dugaan korupsi akan dimasuk-
kan ke bagian Pidsus. “Setiap SPDP
ada nomor dan tanggalnya,” singkat
Fahmi. cr1




